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Lampiran 1. Deskripsi tegakan Uru (Elmerrillia ovalis) 

 

No Nama Pohon Keliling Diameter Ttot Tbc 

1 Elmerrillia ovalis 130 41.40 7.40 4.26 

2 Elmerrillia ovalis 104 33.00 6.98 3.83 

3 Elmerrillia ovalis 107 34.08 5.83 3.30 

4 Elmerrillia ovalis 115 36.62 7.28 3.01 

5 Elmerrillia ovalis 157 50.00 6.31 3.59 

6 Elmerrillia ovalis 125 39.81 7.88 3.83 

7 Elmerrillia ovalis 152 48.41 7.22 3.91 

8 Elmerrillia ovalis 102 32.48 6.72 4.13 

9 Elmerrillia ovalis 118 37.58 7.04 3.04 

10 Elmerrillia ovalis 104 33.12 6.40 3.72 

11 Elmerrillia ovalis 107 34.08 7.67 3.56 

12 Elmerrillia ovalis 128 40.76 6.63 4.18 

13 Elmerrillia ovalis 135 42.99 6.69 3.43 

14 Elmerrillia ovalis 95 30.25 7.61 4.18 

15 Elmerrillia ovalis 107 34.08 6.72 3.83 

16 Elmerrillia ovalis 109 34.71 6.23 3.67 

17 Elmerrillia ovalis 119 37.90 6.60 4.23 

18 Elmerrillia ovalis 123 39.17 6.17 3.54 

19 Elmerrillia ovalis 102 32.48 6.81 3.86 

20 Elmerrillia ovalis 107 34.08 5.91 3.22 

21 Elmerrillia ovalis 105 33.44 7.22 4.18 

22 Elmerrillia ovalis 109 34.71 6.51 6.49 
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Lampiran 2. Hasil Analisis Kandungan Bahan Organik Tanah 

 

 
Plot 

 
Sub Plot 

Berat 

Sampel 

Tanah 

(g) 

Berat 

Sampel 

Tanah( mg) 

Volume 

Titran 

(ml) 

 
%C 

 

Bahan 

Organik 

 
Kriteria 

 

 
1 

Kopi 

 

1 1.024 1024 20.7 0.72 1.25 Rendah 

2 1.000 1000 18.4 0.93 1.60 Rendah 

3 1.000 1000 15.5 1.16 1.99 Rendah 

4 1.015 1015 17.9 0.95 1.64 Rendah 

5 1.000 1000 15.2 1.18 2.04 Sedang 

6 1.000 1000 21.3 0.69 1.20 Rendah 

7 1.001 1001 19.4 0.84 1.46 Rendah 

 

 
2 

Kopi 

1 1.015 1015 18.7 0.89 1.53 Rendah 

2 1.000 1000 16.4 1.09 1.87 Rendah 

3 1.030 1030 23.7 0.49 0.84 Sangat rendah 

4 1.000 1000 14.1 1.27 2.19 Sedang 

5 1.000 1000 14.6 1.23 2.12 Sedang 

6 1.006 1006 25.4 0.36 0.63 Sangat rendah 

7 1.000 1000 13.5 1.32 2.27 Sedang 
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Lampiran 3. Hasil Analisis Kandungan Nitrogen Tanah di Laboratorium Kimia 

dan Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian 
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 

 

 

Gambar 5. Pembuatan pada kebun 

Kopi 

Gambar 6. Pembuatan subplot pada 

kebun Kopi

 

     
 

Gambar 7. Pengambilan sampel tanah pada kebun Kopi 
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Gambar 8. Pembuatan plot pada 

tegakan Uru 

Gambar 9. Pembuatan subplot 1 x 1 m 

pada tegakan Uru 

 
 

        

Gambar 10. Pembuatan Lubang Pengambilan Sampel Tanah pada Tegakan Uru 
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Gambar 11. Pengambilan Sampel Tanah pada Tegakan Uru 

 

Gambar 12. Analisis Kadar Bahan Organik Tanah di Laboratorium 

 

 

 


